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This research is backed by the achievement achieved by the class and the motivation 
achieve such achievement, especially on the subject of Islamic religious education and 
aims to know there is a correlation between achievement motivation with students’ 
learning achievement in the subjects of Islamic religious education in Al-Rifa’ie 
Gondanglegi SMA Malang. The results of this study showed that the motivation of 
achievement and achievement of lerning students Islamic Education Al-Rifa’ie 
Gondanglegi Malang in general is quite good, this is seen from the results of a 
questionnaire with a category of 19 students, the category is consist of 18 students, 
and from the middle of high category semester exam is 17 students, while the medium 
category is 20 students The correlation is categorized as an accomplished motivation 
and student learning achievement in the learning outcomes of Islamic education 
obtained using the product moment statistical formula approach in the count of IBM 
SPSS version 20, namely correlation coefficient (Rcount) of 0,448 > 0,325, R table with 
significant level 0,05. In conclusion there is a positive and significant moderate level 
relationship between achievement motivation and student learning achievement in 
Islamic religious education in Al-Rifa’ie Gondanglegi Malang. 
 
Kata Kunci: Correlation, Achievement Motivation, Learning Achievement of Islamic 
Religious Education 
 
A. Pendahuluan  
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81A 
Tahun 2013 Implementasi Kurikulum garuda menyatakan “Pendidikan adalah 
suatu proses sistematik dalam peningkatan martabat manusia baik holistik yakni 
afektif, kognitif, psikomotorik untuk memungkinkan potensi diri agar berkembang 
optimal. Untuk mencapainya, siswa harus memiliki dorongan dalam banyak hal 
khususnya dirinya sendiri. Dorongan tersebut dapat diperoleh melalui faktor 
internal atau eksternal seseorang. 
Dorongan tersebut adalah motivasi, merupakan salah satu sebab yang 
mempengaruhi dalam proses belajar. Dalam (S. Pendidikan et al., 2014) “Motivasi 
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adalah berubahnya energi dalam diri seseorang dengan ditandai adanya “feeling” 
dan dimulainya tanggapan pada tujuan”. Motivasi berperan penting pada tiap 
kegiatan seseorang atau kelompok. Contohnya pada industri kerja, kesuksesan 
industri dinilai dari kedisiplinan para staf dan karyawan, ketika para pekerja dalam 
indutri itu memiliki semangat yang besar, maka perusahaan pasti mampu menjadi 
besar, bahkan diakui dunia. Maka demikianlah prestasi belajar yang baik dibaliknya 
pasti ada motivasi yang baik. 
Menurut Kenneth (Suryana, 2012) motivasi merupakan suatu proses dimana 
tingkah laku bertindak dengan semangat dan terkendali. Motivasi juga bisa 
memunculkan usaha dalam mencapai tujuan seseorang.  
Dalam kegiatan pembelajaran tidaka akan terlepas dengan oembahasan 
prestasi belajar. Hal ini dikarenakan, belajar merupakan proses dalam kegiatan 
pembelajaran, sedangkan prestasi belajar adalah hasilnya. Merupakan suatu 
kepuasan pemenuhan kebutuhan hasil belajar pada nilai rapot dalam bentuk 
indikator tentang pengetahuan dan kemampuan menguasai kebutuhan adalah 
pengertian prestasi belajar (J. Pendidikan & Volume, 2020). Menurut Nasution 
dalam (Bruno, 2019) prestasi belajar merupakan hasil nilai tes, atau angka yang 
diperoleh sebagai tolak ukur pendidik pada penguasaan siswa dalam ilmu 
pengetahuan dan keterampilan, terutama pada perubahan cara berpikir dan tingkah 
laku siswa. Sedangkan menurut (Supenti, 2008), prestasi belajar merupakan 
pencapaian yang dihasilkan dari interaksi faktor dalam dan luar siswa.  
Sebagaimana penelitian yang dilaksanakan oleh Emir Suryana (2012) dengan 
judul “Korelasi Motivasi Berprestasi dengan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam SMA Kifayatul Akhyar Bandung”. Memperoleh hasil nilai 
koefisien sebesar 0,535 dan tingkat signifikansi sebesar 0,005>0,05. Koefisien 
diterminasi sebesar 28,6%, artinya hanya 28,6% yang berkorelasi positif, 
sedangkan sebanyak 72,4% merupakan variabel lain yang mempengaruhi. 
 
B. Metode 
Merupakan salah satu ciri khas pelaksanaan penelitian ilmiah yakni adanya 
metode yang sesuai dan sistematis untuk mencapai suatu pemecahan masalah yang 
terkait. Kesesuaian dalam memilih metode penelitian adalah syarat utama untuk 
mencapai hasil terbaik yang diharapkan. Tujuan yang diharapkan dengan 
menggunakan metode yang sesuai agar kebenaran yang ditampilkan dikuatkan 
dengan bukti ilmiah yang signifikan. Metode yang sesuai dan tepat dapat 
meningkatkan obyektivitas pada hasil penelitian. Hal ini dikarenakan merupakan 
suatu kemungkina penelitian menemukan kebenaran yang tingkat reliabilitasnya 
(kepercayaannya) dan kevalidannya (ketepatannya) tinggi atau kuat.  
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif, yakni 
penelitian yang menggunakan angka atau statistik dengan menggunakan hitungan 
statistik oleh IBM SPSS versi 20, guna mendapatkan hasil yang valid dan 
memudahkan pembaca untuk memahaminya. Penelitian ini dengan menggunakan 
dua variabel, yaitu: 
1. Variabel bebas, yaitu variabel yang mendahului variabel terikat. Variabel 
ini dalam penelitian kuantitatif yakni sebagai penjelas terjadinya topik 
atau fokus penelitian (Choiriani, 2019). Dalam penelitian ini, variabel 
bebas ditandai dengan (X), yakni motivasi berprestasi siswa.  
2. Variabel terikat, yaitu variabel yang dipengaruhi variabel bebasnya. 
Variabel ini sebagai variabel yang dipaparkan pada fokus penelitian 
(Choiriani, 2019). Variabel terikat pada penelitian ini ditandai dengan (Y), 
yakni prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Artikel ini ditulis dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitaif adalah penelitian yang didalamnya menggunakan angka, angka 
tersebut  diperoleh dari data-data yang penulis temukan. Kemudian diteliti 
menggunakan analisis product moment dengan bantuan IBM SPSS. Penelitian 
kuantitatif ini dilakukan untuk memperoleh hasil dari pengolahan data 
menggunakan rumus korelasi product moment yang dikehendaki penulis dalam 
penelitian ini. Jenis penelitian analisis product moment merupakan teknik yang 
dikembangkan oleh Karl Pearson yakni analisis yang diaplikasikan guna 
mengetahui derajat hubungan dan kontribusi variabel terikat serta bebas. 
Instrumen penelitiannya dilaksanakan dengan menggunakan penyebaran 
angket kepada para siswa kelas XI MIPA SMA Al-Rifa’ie Gondanglegi Malang untuk 
mengetahui nilai statistik motivasi berprestasi siswa yang telah disusun 
berdasarkan kisi-kisi. Sedangkan variabel prestasi belajar diambil dari perolehan 
hasil Ujian Tengah Semester siswa pada semester genap tahun pelajaran 
2019/2020. Angket berisi 20 butir soal, tiap soal memiliki 4 pilihan jawaban dengan 
nilai sebagai berikut: 
a. Pilihan jawaban “a” mendapat skor nilai 4 
b. Pilihan jawaban “b” mendapat skor nilai 3 
c. Pilihan jawaban “c” mendapat skor nilai 2 
d. Pilihan jawaban “d” mendapat skor nilai 1 
Penelitian ini menggunakan dua variabel dan angka, yakni variabel terikat dan 
bebas untuk mempermudah orang lain dalam memahaminya. Sedangkan peneliti 
menggunakan sampel dan populasi siswa kelas XI MIPA SMA Al-Rifa’ie Gondanglegi 
Malang, serta instrumen yang digunakan mencakup indikator yang harus dicapai 
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pada motivasi berprestasi siswa dan indikator prestasi belajar mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
Seseorang yang belajar terus menerus tanpa motivasi dari luar dirinya adalah 
motivasi intristik terpenting dalam belajar, tetapi yang tidak memiliki motivasi luar 
dirinya untuk belajar adalah ekstrinsik yang diharapkan, dikarenakan pelajar 
memerlukan motivasi ekstrinsik jika motivasi intristik tidak ditemukan padanya 
(Azhar Haq, 2018). Motivasi berprestasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
yakni suatu dorongan secara sadar atau tidak yang timbul dalam diri seseorang 
untuk melakukan suatu tindakan pada tujuan tertentu atau suatu usaha yang dapat 
memicu seseorang maupun kelompok tertentu bisa tergerak melakukan suatu hal 
dalam mencapai kepuasan pada perbuatan atau tujuan yang dikehendakinya.  
Maka dapat diketahui bahwa sebuah motivasi yang baik akan menimbulkan 
hasil yang baik yang harus dicapai, begitu pula dalam hal belajar, motivasi 
berprestasi yang baik dalam belajar akan dapat memicu prestasi belajar yang baik 
pula. Karena seorang siswa yang mendapat motivasi lebih besar pastinya ia akan 
lebih giat dan semangat dalam belajar dan meraih tujuannya dibandingkan siswa 
yang tidak termotivasi. Karena kebanyakan dari mereka akan mendapat kemalasan 
dan enggan bahkan sulit untuk bangkit mencapai apa yang belum diraihnya. 
Dalam penelitian ini nilai motivasi berprestasi siswa yang merupakan 
perolehan hasil dari penyebaran angket pada siswa kelas XI MIPA SMA Al-Rifa’ie 
Gondanglegi Malang, yakni diperoleh nilai minimum sebesar 33, dan nilai 
maksimum sebesar 61, dengan rincian siswa yang mendapat skor antara 33 sampai 
49 dengan kategori sedang pada prosentase 0,49% sebanyak 18 siswa, sedangkan 
skor antara 50 sampai 61 dengan kategori tinggi pada prosentase 0,51% sebanyak 
19 siswa. 
Cara guru mendapat nilai maksimal yakni dengan melakukan tes, seperti pada 
minat belajar, motivasi, skala, kreatifitas, dan lisan (Choiriani, 2019). Dalam 
penelitian ini nilai prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang 
merupakan perolehan hasil dari Ujian Tengah Semester siswa kelas XI MIPA SMA 
Al-Rifa’ie Gondanglegi Malang diperoleh nilai minimal sebesar 85 dan nilai 
maksimal sebesar 98, dengan rincian siswa yang mendapat skor antara 85 sampai 
89 dengan kategori sedang pada prosentase 0,45% sebanyak 17 siswa, sedangkan 
siswa yang mendapat nilai antara 89 sampai 98 dengan kategori tinggi pada 
prosentase 0,55% sebanyak 20 siswa. 
Berdasarkan penelitian pada siswa kelas XI MIPA SMA Al-Rifa’ie Gondanglegi 
Malang bahwa tingkat motivasi berprestasi dan prestasi belajar siswa paling banyak 
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yakni dalam kategori sedang. Untuk variabel motivasi berprestasi siswa (X), jumlah 
(N) 37 responden, dengan rata-rata sebesar 49,59 dan simpangan baku sebesar 
1,5203. Sedangkan untuk variabel prestasi belajar (Y), dengan jumlah (N) 37 
responden, simpangan baku sebesar 0,769, dan rata-rata sebesar 88,62. 
Perolehan hasil analisis data menggunakan IBM SPSS versi 20 menghasilkan 
nilai korelasi sebesar 0,005<0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
penelitian ini signifikan, dibuktikan pula dengan r tabel < r hitung yakni 
0,325<0,448, maka terbukti bahwa motivasi berprestasi siswa memiliki hubungan 
yang signifikan dan positif terhadap prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam.  
 
D. Simpulan   
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pengujian hipotesis pada 
motivasi berprestasi dan prestasi belajar siswa kelas XI MIPA pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam SMA Al-Rifa’ie Gondanglegi Malang, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tingkat motivasi berprestasi siswa kelas XI MIPA SMA Al-Rifa’ie 
Gondanglegi Malang paling banyak berkategori tinggi pada prosentase 
0,51% sebanyak 19 siswa dengan rata-rata nilai motivasi berprestasi 
49,59. 
2. Tingkat prestasi belajar siswa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
kelas XI MIPA SMA Al-Rifa’ie Gondanglegi Malang paling banyak dengan 
kategori sedang pada prosentase 0,55% sebanyak 20 siswa dengan rata-
rata nilai prestasi belajar PAI 88,62. 
3. Korelasi motivasi berprestasi dan prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI MIPA SMA Al-Rifa’ie 
Gondanglegi Malang memiliki korelasi signifikan dan positif karena r 
hitung > r tabel dengan taraf 0% diperoleh hasil sebesar 0,448>0,325.  
 
Daftar Rujukan  
Azhar Haq. (2018). Motivasi Belajar Dalam Meraih Prestasi. Vicratina, 3, 193–214. 
Bruno, L. (2019). Hubungan Motivasi Berprestasi Dengan Prestasi Belajar Siswa 
Pada Kelas XI SMA Nusantara Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016. In 
Journal of Chemical Information and Modeling (Vol. 53, Issue 9). 
https://doi.org/10.1017/CBO9781107415324.004 
Choiriani, H. A. (2019). Hubungan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Dengan 
 
Selina Rahmawati Siswoyo, Ika Ratih Sulistiani, Moh. Muslim 
 
Vicratina: Volume 5 Nomor 7, 2020         158 
Perilaku Keagamaan Siswa Kelas XI SMA Al-Rifa’ie Ketawang Gondanglegi 
Malang. 
Nasional, P. B. D. P. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia. 
Pendidikan, J., & Volume, I. (2020). VICRATINA : Jurnal Pendidikan Islam Volume 5 
Nomor 1 Tahun 2020 P-ISSN: 2087-0678X. 5(20), 1–5. 
Pendidikan, S., Mesin, T., Teknik, F., Surabaya, U. N., Pendidikan, S., Mesin, T., Teknik, 
F., & Surabaya, U. N. (2014). Hubungan Motivasi Dengan Prestasi Belajar Pada 
Mata Diklat Sistem Kopling Siswa Kelas XI DI SMK Negeri 3 Surabaya Rizal 
Facturrahman Mochammad Cholik. 03. 
Supenti, I. I. S. (2008). Hubungan Motivasi Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada 
Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SDN Pademangan Timur 05 Pagi 
Jakarta Utara. 
Suryana, E. (2012). Korelasi Motivasi Berprestasi Dengan Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sma Kifayatul Akhyar Bandung. 
Ta’dib, 17(02), 143–159. 
 
 
 
 
 
